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ABSTRAK 

 

 

Kiki Dwi Wulandari (1502019011) 

 

PENGARUH KENAIKAN UPAH MINIMUM PROVINSI (UMP), PAJAK 

KENDARAAN BERMOTOR (PKB) DAN JUMLAH PENDUDUK 

TERHADAP PENERIMAAN PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) DI 

PROVINSI DKI JAKARTA. 

 

Skripsi, Program Strata Satu Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR.HAMKA.2020. Jakarta. 

 

Kata Kunci  :  Upah Minimum Provinsi, Pajak Kendaraan Bermotor, Jumlah 

Pendduk dan Pendapatan Asli Daerah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Kenaikan Upah 

Minimum Provinsi (UMP), Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Jumlah 

Penduduk Terhadap Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi DKI 

Jakarta. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriplif 

dan inferensial. Pengumpulan data bersumber dari standar upah minimum 

provinsi, jumlah penduduk, pajak kendaraan bermotor, dan penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah Provinsi DKI Jakarta. Variabel yang diteliti Kenaikan 

Upah Minimum, Jumlah Penduduk dan Pajak Kendaraan Bermotor sebagai 

variabel independen dan Penerimaan Pendapatan Asli Daerah sebagai variabel 

dependen. Populasi dalam penelitian ini difokuskan pada data kenaikan upah 

minimum pajak kendaraan bermotor, jumlah penduduk dan dengan data-data yang 

berasal dari laporan penerimaan Pendapatan Asli Daerah Provinsi DKI Jakarta 

periode 2014-2018. Alat analisis yang digunakan model Regresi Linear Berganda. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling 

dan diperoleh enam kota di wilayah Provinsi DKI Jakarta.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel upah minimum 

provinsi (-12,221) lebih kecil dari ttabel (±12,706) yang berarti upah minimum 

provinsi tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Secara parsial 

variabel pajak kendaraan bermotor (13,347) lebih besar dari ttabel (±12,706) yang 
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berarti pajak kendaraan bermotor berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah. Secara parsial variabel jumlah penduduk (12,058) lebih kecil dari ttabel 

(±12,706) yang berarti jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

asli daerah. 

Hasil uji statistik F secara simultan menunjukkan Fhitung (107,543) lebih kecil 

dari Fhitung (215,707), berarti variabel upah minimum provinsi, pajak kendaraan 

bermotor dan jumlah penduduk secara bersama-sama memiliki pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Hal ini juga tercermin dari 

nilai sig. > 0,05. 

Kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat dalam 

penelitian ini dapat dilihat apabila menggunakan nilai R Square yang telah 

dtsesuaikan atau Adjmied R Square. Hasil output stalistik regresi pada penelilian 

ini didapat angka 0,988 hal ini menjelaskan bahwa kontribusi yang diberikan 

variabel upah minimum provinsi, pajak kendaraan bermotor. jumlah penduduk 

terhadap pendapatan asli daerah sebesar 98,8% sedangkan sisanya sebesar 1,2% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteiiti dalam penelitian ini. 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan dan 

menambahkan variabel penelitian dengan menggunakan populasi dan sampel 

yang lebih luas lagi sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik dan 

lebih rnaksimal. 
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ABSTRACT 

 

 

Kiki Dwi Wulandari (1502019011) 

 

THE EFFECT OF INCREASED PROVINCIAL MINIMUM WAGE (I'MP), 

MOTOR VEHICLE TAX (PKB), AND THE TOTAL OF POPULATION 

ON LOCAL REGIONAL REVENUE (PAD) IN DKI JAKARTA 

PROVINCE. 

 

Thesis, Undergraduate Program in Accounting Study Program, Faculty of 

Economics and Business, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMK.A. 

2020. Jakarta. 

 

Keywords: Provincial Minimum Wages, Motor Vehicle Tax, Total Population, 

Local Regional Revenue 

 

This study aims to analyze The Effect of Increased Provincial Minimum 

Wages (UMP), Motor Vehicle Tax (PKB), And the Total Population on Local 

Regional Revenue (PAD) in DKI Jakarta Province. 

The method used in this study is descriptive and inferential analysis methods. 

Data collection is sourced from provincial minimum wage standards, total 

population, motor vehicle tax, and local revenue from DKI Jakarta Province. The 

variables studied are the Increased Minimum Wages, Total Population, and Motor 

Vehicle Tax as the independent variables and Local Regional Revenue as the 

dependent variable. The population in this study is focused on the data of 

increased minimum wage, motor vehicle tax, total population and also the data 

derived from reports of revenue from DKI Jakarta Province for the period 2014-

2018. The analysis method used is the Multiple Linear Regression Model. The 

sampling tehcnique used is the purposive sampling method and six cities are 

obtained in the DKI Jakarta Province 

The results showed that partially the provincial minimum wage variable (-

12.221) is lesser than ttable (± 12.706), which means that the provincial minimum 

wage has no effect on local revenue. Partially the motor vehicle tax variable 

(13,347) is greater man ttable (± 12,706) which means that motor vehicle tax has a 

significant effect on local revenue. Partially the total population variable (12.058) 
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is lesser than ttable (± 12.706), which means that the total population has no effect 

on local revenue. 

The result of the F statistical test simultaneously showed that Fcount (107.543) 

is lesser than Fcount (215.707), which means that the provincial minimum wage, 

motor vehicle tax, and total population variables as a whole have an insignificant 

positive effect on local revenue. This is also reflected in the sig value. > 0.05. 

The capability of independent variables in explaining the dependent variable 

in this study can be seen when using the adjusted R Square value or Adjusted R 

Square. The result of the regression statistical output in this study obtained a 

number of 0.988, this explains that the contribution given by the provincial 

minimum wage, motor vehicle tax, and total population to local revenue is 98.8%. 

while the remaining 1.2% is influenced by other factors which are not examined 

in this study. 

The next researcher is expected to be able to develop and add more study 

variabJes by using a wider population and sample in order to produce a better and 

more optimal study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara yang mewajibkan bagi penduduknya untuk membayar 

pajak, sehingga proses pengaturan baik tingkatnya nasional maupun daerah akan 

memudahkan para warga untuk menunaikan kewajiban pajak sendiri. Pajak 

digunakan dalam pembiayaan, pembangunan negara dan layanan umum. Melalui 

kewajiban ini negara akan mendapatkan pemasukan dalam pembiayaan program 

kerja pemerintah yang fokusnya dalam menyelenggarakan, membangun, dan 

melayani masyarakat.  

Pajak yang dikenakan dan diperuntukan bagi daerah adalah kewajiban yang 

ditujukan untuk instansi dan per seorangan yang diwajibkan sesuai dengan aturan 

perundang undangan yang mana pajak sendiri bermanfaat dalam membantu 

penyelenggaraan program agar terciptanya tujuan masyarakat yang lebih sejahtera 

(Sjafrial, 2014:393).  

Pajak merupakan sesuatu yang wajib dilaksanakan bagi seluruh wajib pajak 

sebagai wujud mengabdi dan berperan sebagai warga negara yang baik dalam 

pembiayaan pemasukan negara demi terciptanya pembangunan nasional yang 

mana aturannya telah ditetapkan dalam Undang-Undang (Judisseno, 2016:7). 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan upaya dalam membiayan program 

pembangunan yang ada di daerah namun dalam pelaksanaannya masih saja belum 

mencukupi anggara pembangunan dan pertumbuhan yang ada di daerah. Sehingga 

pemerintah sendiri harus mampu mencari pemasukan utama bagi daerahnya. PAD 
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adalah salah satu sumber pemasukan bagi daerah yang didapatkan dari kewajiban 

retribusi daerah, pajak daerah, dan hasil bersama dalam mengelola sumber daya 

alam daerah dan pemasukan lainnya yang memang telah dikelola sebelumnya 

dalam mencari dan menghimpun kekayaan daerah, ini merupakan bagian dari 

program otonomi daerah sesuai dengan asas desentralisasi (UU No. 33 Tahun 

2004). 

Pemerintah daerah dalam melaksanakan program pembangunan, sehingga 

pembiayaan dari kegiatan operasional rumah tangganya diharuskan lebih mandiri. 

Berpedoman pada uraian diatas maka dapat diketahui bahwa pendapatan derah 

tidak terpisahkan dengan belanja daerah, hal ini dikarenakan saling keterkaitan 

dan anggaran yang ditetapkan merupakan ditujukan untuk program pembangunan 

daerah sendiri. Pemerintah pusat memberikan hak dan kewajiban serta kebebasan 

pemerintah daerah dalam mengurusi aturan pemerintahannya, hal ini adalah upaya 

dalam pengembangan potensi daerah dengan pengelolaan pemasukan daerah yang 

lebih efektif dan efesien secara alur birokrasinya secara langsung (UU No. 23 

Tahun 2014) 

Besar kecilnya penerimaan pajak dipengaruhi oleh kesederhanaan, aturan dan 

kebijakan, sistem administrasi perpajakan, kebijakan pemerintah, kualitas layanan, 

warga yang lebih sadar akan pajak, dan integritas pengelola pajak. Jumlah 

penerimaan yang didapatkan dari pendapatan asli daerah (PAD) secara prosesnya 

ada pengaruh dari kenaikan upah minimum provinsi dan jumlah penduduk. 

Ketetapan dari upah minimum regional (UMR ) dan Upah minimum provinsi 

(UMP) berdasarkan jumlah minimum untuk instansi, pemerintah, perusahaan dan 
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lainnya dalam mengelolan insentif dari karyawannnya, jumlahnya pun berbeda 

beda tiap daerah sendiri. Besar kecilnya ditetapkan sesuai dengan indeks harga 

konsumen, prospek kerja daerah, kebutuhan daerah, upah dalam regional, dan 

pengembangan perusahaan/instansi sendiri (Husni, 2016:147). 

Pengaruh dari sistem Upah Minimum Provinsi (UMP) kepada aturan Pajak 

Penghasilan Badan tercermin dalam pelaksanaan wajib pajak bagi warga, hal ini 

ditentukan seberapa besar upah yang didapatkan dari pekerjaan mereka yang 

disesuaikan dengan kebutuhan hidup sehari hari.  

Penduduk di Indonesia jumlahnya semakin berkembang dan kota Jakarta 

yang padat penduduk. Hal ini dikarenakan kota ini termasuk kota metropolitan 

dan ibu kota negara. Berikut disajikan data seputar kependudukan yang ada di 

Jakarta pada 1961 – 2017. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Jumlah Penduduk DKI J akrata (1961 - 2017) 

Sesuai dengan uraian dari gambar 1 dapat disimpulkan bahwa Jakarta dengan 

total penghuni dengan 2,91 juta jiwa, pada 1971 angkanya naik menjadi 4,55 juta 

jiwa, pada 1980 mengalami peningkatan menjadi 6,48 juta jiwa, pada 1990 
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mencapai 8,23 juta jiwa penduduk, dan pada tahun 2020 mencapai jumlah 9,72 

juta jiwa. Hal ini menggambarkan bahwa penduduk di Jakarta dari tahun ketahun 

terus meningkat secara angka.  

Menurut BPS, DKI Jakarta di tahun 2015 dengan jumlah penduduk 10,18 

juta, hingga pada tahun 2017 mencapai 10,93 juta. Sehingga dalam 2 tahun 

belakangan mengalami peningkatan sebanyak 269 juta penduduk dan dalam satu 

hari mencapai 11 penduduk baru dalam setiap jam nya. DKI Jakarta dengan kota 

dengan penduduk terbanyak yaitu Jakarta Timur dengan 2,89 juta penduduknya, 

kota Jakarta Barat dengan 2.53 juta penduduk, dan kota  Jakarta Selatan dengan 

2,23 juta penduduk, kota Jakarta Utara dengan 1.78 juta penduduk,  kota Jakarta 

Pusat dengan 921 ribu penduduk, kemudian yang ada di Kabupaten Kepulauan 

Seribu dengan  24 ribu penduduk. Sebesar 100,61 rasio penduduk laki laki dengan 

perempuan yang ada di Jakarta dengan jumlah laki laki yang memenuhi Jakarta 

jika dibandingkan dengan perempuan menurut hasil  Sensus Penduduk 2010. 

(Baca Databoks: Berapa Jumlah RT/RW di DKI Jakarta?) 

Meningkatnya jumlah penduduk yang ada di Indonesia adalah salah satu 

tantangan dan permasalahan sendiri yang sangat kompleks. Dilihat dari kacamata 

wajib pajak, dengan adanya peningkatan penduduk akan menambah pendapatan 

dan pemasukan untuk PAD sendiri. Besamya potensi yang dimiliki daerah melalui 

pajak sebagai pedapatan asli daerah (PAD) adalah satu hal yang menarik bagi para 

peneliti untuk mengkaji lebih dalam mengenai pendapatan daerah.   

Beberapa penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Asmuruf, 

Rumate dan Kawung (2015) memiliki tujuan penganalisisan PDRB kepada PAD 
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yang dipengaruhi oleh Jumlah Penduduk Kota Sorong dengan metode 

penganalisisan regresi berganda. Hasilnya bahwa PDRB daerah yang tidak ada 

pengaruhnya secara signifikan kepada PAD Kota Sorong dan adanya pengaruh 

jumlah penduduk kepada PAD Kota Sorong sendiri.  

Iman, Amaliyah dan Haviz (2019) meneliti dengan pengaruhnya jumlah 

penduduk, PDRB dan Anggaran Pembelanjaan Daerah kepada PAD Kabupaten 

Bandung, penelitian ini termasuk dalam metode kuantitati. Metode penganalisisan 

dengan eviews.7 dengan Ordinary Least Square (OLS). Kemudian hasilnya 

menyajikan jumlah penduduk, PDRB dan Anggaran Pembelanjaan Daerah ada 

pengaruhnya kepada PAD secara simultan dan parsial.   

Zein (2018) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dampak 

jumlah penduduk dan angka anggaran daerah kepada PAD Provinsi Sumatera 

Utara secara parsial dan simultan dengan penelitian yang termasuk dalam jenis 

kuantitatif deskriptif dnegan jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 30 orang. 

Metode penganalisisan dengan Eviews 9.0 yang mana hasilnya menyajikan secara 

parsial jumlah penduduk daerah tidak memberikan pengaruh kepada PAD 

Provinsi Sumatera Utara. Angka anggara pembelanjaan berpengaruh kepada PAD 

Provinsi Sumatera Utara. Jumlah penduduk dan anggaran pengeluaran 

memberikan pengaruh terhadap PAD Provinsi Sumatera Utara secara simultan.  

Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Juliansyah dan Sulkadria (2018) yang 

bertujuan untuk menganalisis dampak dari Jumlah Penduduk dan PDRB kepada PAD 

Kabupaten Simeulue. Data menggunakan data sekunder dari tahun 2007 hingga 2016 

dan penganalisisan data dengan metode regresi linier berganda. Hasilnya dengan 
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jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap PAD sementara PDRB memiliki 

pengaruh positif kepada PAD Kabupaten Simeulue dalam 2007-2016. 

Muslim, Mallongi dan Rahman (2019) melakukan penelitian yang bertujuan 

mengkaji adanya pengaruh PDRB, populasi penduduk dan tingkat inflasi kepada 

PAD Kota Kendari selama 6 tahun. Data sekunder didapatkan dari BPS dan 

metode penganalisisan dengan regresi linear berganda. Hasilnya dengan PDRB 

tidak ada pengaruh negatif kepada PAD Kota Kendari. Populasi penduduk tidak 

ada pengaruhnya kepada PAD Kota Kendari serta hasil yang sama pula pada 

tingkat inflasi tidak berpengaruh pula kepada PADKota Kendari pada 2012-2017. 

Pertumbuhan penerimaan PAD Provinsi DKI Jakarta selama empat tahun 

terakhir terus mengalami kenaikan setiap tahunnya mulai dari tahun 2016-2019, 

namun menurun pada tahun 2018 dan naik tahun 2019. Penjelasannya dengan data 

statistik pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

Gambar 2  

Penerimaan Pendapatan Asli Daerah DKI Jakarta 

Pengaruh Kenaikan Upah..., Kiki Dwi Wulandari, FEB, 2021.



Berdasarkan praktik keterjadian, adanya perbedaan penelitian dan ketidak 

konsistensian penelitian di atas, penelitian ini ingin melakukan penelitian kembali 

dengan harapan memberikan hasil yang lebih memadai, data yang lebih relevan 

pada kondisi saat ini. Sehingga penulis memberikan judul dalam penelitian ini 

dengan judul “Pengaruh Kenaikan Upah Minimum Provinsi (UMP), Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) dan Jumlah Penduduk Terhadap Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi DKI Jakarta”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga 

disampaikan permasalahan sebagai berikut:  

1. Apa ada pengaruhnya kenaikan upah minimum provinsi kepada penerimaan 

PAD Provinsi DKI Jakarta? 

2. Apa ada pengaruhnya pajak kendaraan bermotor kepada penerimaan PAD  

Provinsi DKI Jakarta? 

3. Apa ada pengaruhnya jumlah penduduk kepada penerimaan PAD Provinsi 

DKI Jakarta? 

4. Apa ada pengaruhnya kenaikan upah minimum provinsi, pajak kendaraan 

bermotor dan jumlah penduduk kepada penerimaan PAD Provinsi DKI 

Jakarta? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Ruang lingkup dan batasan masalah dalam penelitian lebih kepada kenaikan 

upah minimum provinsi, pajak kendaraan bermotor dan populasi penduduk serta 
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penerimaan PAD yang diukur menggunakan data sekunder yang telah diperoleh 

dari Kantor Dinas Pendapatan Daerah Badan Pusat Statistik (BPS) DKI Jakarta 

periode tahun 2014-2018. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

Penulis merumuskan masalah yang diangkat berupa “Bagaimana 

pengaruhnya kenaikan upah minimum provinsi, pajak kendaraan bermotor dan 

populasi penduduk mempengaruhi penerimaan Pendapatan Asli Daerah di 

Provinsi DKI Jakarta?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penulis merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Mengkaji apakah kenaikan upah minimum provinsi berpengaruh kepada 

penerimaan PAD Provinsi DKI Jakarta. 

2. Mengkaji apakah pajak kendaraan bermotor berpengaruh kepada penerimaan 

PAD Provinsi DKI Jakarta. 

3. Mengkaji apakah populasi penduduk berpengaruh kepada penerimaan PAD 

Provinsi DKI Jakarta. 

4. Mengkaji apakah kenaikan upah minimum provinsi, pajak kendaraan 

bermotor dan populasi penduduk kepada penerimaan PAD Provinsi DKI 

Jakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis dalam melakukan penelitian bertujuanuntuk memberikan manfaat 

diantaranya: 
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1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menghasilkan kajian mengenai analisis laporan keuangan 

dalam menilai kinerja keuangan melalui rasio keuangan dan memberikan 

pengetahuan khususnya tentang kajian bidang akuntansi tentang analisis 

kenaikan upah minimum provinsi, pajak kendaraan bermotor dan jumlah 

penduduk terhadap penerimaan PAD Provinsi DKI Jakarta. 

2. Bagi Universitas 

Manfaat dalam menyumbangkan kajian pengembangan ilmu pengetahuan 

mengenai penerimaan Pendapatan Asli Daerah Provinsi DKI Jakarta. 

3. Bagi Peneliti 

Manfaat lain bagi peneliti tentang mekanisme tata kelola instansi, kenaikan 

upah minimum, pajak kendaraan bermotor dan jumlah penduduk kepada 

penerimaan PAD Provinsi DKI Jakarta 
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